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A. Latar Belakang

Keperawatan keluarga sudah berkembang sejak awal 1980-an. KMK RI No.
908 tahun 2010 Pelayanan Keperawatan Keluarga menjelaskan bahwa keperawatan
keluarga merupakan area khusus yang menggunakan berbagai konsep dan teori
mengenai keluarga dalam asuhan keperawatan yang saling berkaitan dengan
berbagai spesialisasi keperawatan. Pelayanan keperawatan keluarga merupakan
bentuk pelayanan menyeluruh dimana keluarga dan komponennya ditempatkan
sebagai fokus pelayanan kesehatan keluarga (Siregar, et al., 2020). Proses
keperawatan keluarga terdiri dari penilaian, diagnosis, intervensi, implementasi,
dan evaluasi yang mana dalam proses ini anggota keluarga ikut terlibat (Suwarno
& Jongudomkarn, 2016).

Menurut Siregar, et al. (2020) tujuan dari keperawatan keluarga adalah untuk
mencapai tingkat atau fungsi kesehatan tertentu maupun kesejahteraan kesehatan
keluarga yang lebih tinggi. Dijelaskan bahwa terdapat beberapa tujuan khusus
keperawatan keluarga yaitu, keluarga bertanggungjawab menjalankan tugas dalam
menjaga kesehatan keluarga pada saat penanganan permasalahan kesehatan dasar,
keluarga mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan permasalahan yang
terjadi, keluarga mampu berfungsi optimal dalam menjaga pola hidup sehat pada
setiap anggota keluarganya. Dalam hal itu, peran masing-masing anggota keluarga
memiliki peran yang penting dalam mengenal masalah kesehatan yang terdapat
dalam keluarganya, memantau keluarga untuk hidup lebih sehat dan pemutusan
tindakan yang tepat pada saat salah satu anggota keluarga sakit. Maka dari itu
diperlukan pemenuhan data dalam memperoleh informasi kesehatan dalam setiap
keluarga.

Pengkajian keluarga merupakan salah satu kunci sebagai identifikasi data
permasalahan dan kebutuhan pada permasalahan kesehatan keluarga. Selain itu,
pengkajian keluarga dapat dijadikan sebagai data pendukung dalam merencanakan



perawatan keluarga. Manfaat dari pengkajian keluarga adalah untuk mengkaji apa
yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan suatu keluarga dalam pelayanan
kesehatan dan permasalahan kesehatan yang dialami keluarga, membantu proses
pengkajian persepsi fungsi keluarga, mengevaluasi pengalaman dan persiapan
pasien (Suwarno & Jongudomkan, 2016). Karena keperawatan keluarga merupakan
perawatan holistik sehingga dalam pengkajian keperawatan keluarga diperlukan
data informasi yang lengkap mengenai kesehatan setiap keluarga.

Dalam pelaksanaan keperawatan keluarga diperlukan pengelolaan hubungan
dan kedekatan yang baik antara perawat dengan keluarga. Hal ini dikarenakan
pengkajian keluarga merupakan hal sensitif yang mengundang peserta untuk
mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi, dan tercapainya pengkajian
tergantung pada keluarga (Alexander, Callaghan, & Fellin, 2018). Kedekatan yang
terjalin dengan baik dengan keluarga akan menimbulkan keterbukaan dan
kepercayaan anggota keluarga untuk memberitahukan informasi lengkap mengenai
hubungan antar anggota keluarga dan kesehatan anggota keluarga serta dapat
mengurangi rasa ketidaknyamanan pada saat dilakukan proses pengkajian
kesehatan keluarga.

Dari waktu ke waktu, kemajuan teknologi informasi di berbagai negara telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Berkembangnya teknologi informasi
yang semakin mengglobal akan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yaitu,
pada bidang ekonomi, politik, kebudayaan, dan pendidikan. Peningkatan kemajuan
teknologi dan informasi akan terus berkembang seiring bertambahnya ilmu
pengetahuan. Berkembangnya teknologi yang semakin canggih akan memudahkan
seseorang dalam melakukan pekerjaan. Akan semakin banyak inovasi-inovasi yang
dikembangkan guna memberikan kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan, cara
baru untuk menjalankan aktivitas manusia, dan kemajuan teknologi yang hasilkan
inovator dalam bidang teknologi informasi telah memberikan banyak manfaat yang
dirasakan oleh penggunanya (Jamun, 2018).

Menurut Atmanto, Anggorowati, & Rofi (2020), perkembangan pengetahuan
dan teknologi membuat orang berpikir lebih kritis, termasuk dalam pengembangan

teknologi dalam pelayanan kesehatan. Dengan adanya teknologi yang semakin



canggih akan membantu tenaga kesehatan untuk mendapatkan data dan informasi
yang dibutuhkan secara cepat, tepat dan akurat. Munculnya berbagai inovasi dalam
pengembangan teknologi informasi di bidang kesehatan juga akan meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan tenaga kesehatan dan mahasiswa kesehatan untuk
mengolah data dengan pemanfaatan teknologi, terutama untuk mengolah data
pengkajian pasien, keluarga atau komunitas.

Dalam lingkup keperawatan keluarga, penggunaan teknologi informasi sudah
banyak dikembangkan. Contohnya program Kementerian Kesehatan yang dinamai
Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) dalam
pengembangannya dalam bidang kesehatan yang bermanfaat bagi pemegang
program puskesmas khususnya bagi petugas promosi kesehatan yang bertujuan
untuk membuat Rencana Usulan Kegiatan (RUK). Selain itu, program ini memiliki
tujuan utama sebagai pedoman dalam pengelolaan program keluarga sehat baik
untuk pusat atau untuk daerah dalam mengoperasikan aplikasi Keluarga Sehat
(Kemenkes RI, 2019).

Persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap orang
dalam memahami informasi mengenai lingkungannya, baik dapat dirasakan melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, dan penciuman sehingga akan
menimbulkan penafsiran atau penginterpretasian yang berupa penilaian terhadap
suatu objek (Anang, 2016). Bersumber dari penelitian sebelumnya, pada penelitian
(Hendikawati & Hidayati, 2019) mengenai persepsi mahasiswa terhadap sistem
aplikasi simPKL menggunakan analisis TAM (Technology Acceptance Model).
Pengukuran persepsi menggunakan dua indikator yaitu kemanfaatan (Perceived
Usefulness) dan kemudahan (Perceived Ease of Use) dengan hasil Perceived Ease
of Use (PEoU) yang memiliki skor mean 3,562 yang masuk dalam kategori sedang
dan indikator Perceived Usefulness (PU) yang memiliki skor mean 3,151 yang juga
dalam kategori sedang. Pengukuran persepsi aplikasi tersebut akan di terapkan pada
aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) yang sudah digunakan
pada mata kuliah Keperawatan Keluarga Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta.



Pada mata kuliah Keperawatan Keluarga terdapat praktikum pengenalan
mengenai suatu aplikasi yang digunakan untuk melakukan pengkajian keluarga
yang disebut dengan aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga).
Dalam penggunaan aplikasi PETRUK kendala yang dialami mahasiswa seperti log-
in aplikasi yang sulit dan data yang sudah di input tidak tersimpan sehingga
menyebabkan mahasiswa harus mengulangi data yang akan dimasukan. Sehingga
peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran persepsi mahasiswa keperawatan
Unjaya mengenai aplikasi PETRUK (Pengkajian Kesehatan Untuk Keluarga) yang
dikembangkan oleh Suwarno dan Adhi (2020). Aplikasi ini dikemas dalam bentuk
software yang dapat digunakan secara online melalui PC maupun Handphone. Pada
penelitian Suwarno & Jongudomkan (2016), terdapat 5 item pengkajian kesehatan
untuk keluarga yakni, genogram keluarga; ecomap keluarga; keterikatan keluarga;
pohon keluarga (Family Tree Wellbeing) yang menggambarkan kesejahteraan
keluarga dari koping dan tingkat stres keluarga; dan kunci pertanyaan (Five Key
Question).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan cara wawancara singkat
dilakukan melalui chat whatsapp messenger/telegram terhadap 10 orang
mahasiswa keperawatan yang pernah menggunakan aplikasi PETRUK. Gambaran
mahasiswa mengenai aplikasi PETRUK didapatkan data bahwa aplikasi tidak dapat
digunakan oleh 10S user dan banyak kekurangan dalam aplikasi seperti data yang
tidak tersimpan, banyak kalimat yang kurang jelas dan kesulitan pada saat log-in.
Namun aplikasi memiliki kelebihan untuk mempermudah proses pengkajian
keluarga yang lebih terstruktur dan terperinci. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui persepsi mahasiswa keperawatan semester 8 Unjaya dalam penggunaan
aplikasi PETRUK. Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi bagi inovator aplikasi PETRUK dan pengembangan ilmu

keperawatan keluarga dalam asuhan keperawatan keluarga berbasis teknologi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi Mahasiswa Keperawatan

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta Dalam Penggunaan Aplikasi
PETRUK”

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Diketahui persepsi mahasiswa keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta dalam penggunaan aplikasi PETRUK.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui persepsi mahasiswa keperawatan Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta dalam penggunaan aplikasi PETRUK berdasarkan jenis
kelamin

Diketahui kemudahan dalam menggunakan aplikasi PETRUK (Perceived
Ease of Use)

Diketahui kemanfaatan aplikasi PETRUK (Perceived Usefulness)

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam pengembangan hasil

kajian aplikasi PETRUK di ranah Institusi Pendidikan khususnya Ilmu

Keperawatan Keluarga.
2. Manfaat Praktis

a.

Inovator Aplikasi PETRUK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan penggunaan aplikasi PETRUK untuk dijadikan bahan evaluasi

dan perbaikan dari sistem yang digunakan.



b. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mahasiswa dalam
penggunaan inovasi teknologi informasi yang dikembangkan dalam
kemudahan akses pengkajian menggunakan aplikasi.

c. Bagi Instansi Pendidikan
Meningkatkan mutu pendidikan dalam pengembangan IPTEK dengan
mengembangkan aplikasi PETRUK dalam penggunaan teknologi
informasi.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menambah referensi dan mengembangkan penelitian sesuai dengan hasil

temuan data dan kebutuhan.



